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ABSTRACT

Masinis merupakan faktor yang sangat esensial dalam keberhasilan PT. Kereta

Api Indonesia. Masinis menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan, namun

mereka tetap bertahan pada pekerjaannya dalam jangka waktu yang lama. Hal

tersebut menunjukkan bahwa masinis tersebut memiliki Occupational

Commitment.

Penelitian ini menggunakan rancangan non-eksperimental. Metode

penelitian bersifat deskriptif, diterapkan pada data kuantitatif. Variabel penelitian

adalah Occupational Commitment, diukur menggunakan kuesioner berdasarkan

teori Meyer & Allen (1993) yang terdiri dari komponen affective commitment,

continuance commitment, dan normative commitment. Penelitian ini dilakukan

pada 62 orang masinis PT. Kereta Api Indonesia Daerah Operasional 2 Kota

Bandung. Hasil Penelitian ini diolah menggunakan software SPSS Statistics 17

sehingga didapatkan komponen yang paling mendasari occupational commitment.

Didapatkan hasil bahwa affective commitment merupakan komponen yang

paling mendasari occupational commitment pada masinis PT. Kereta Api

Indonesia (Persero) Daerah Operasional 2 Kota Bandung dengan 62,9% atau 39

orang. Hal ini menunjukkan keputusan bertahan pada pekerjaan pada masinis

paling banyak didasari oleh adanya ikatan emosional dengan pekerjaannya.

Terdapat 25,8% atau 16 orang didominasi oleh normative commitment, 1,6% atau

1 orang didominasi oleh continuance commitment, 1,6% atau 1 orang didominasi
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oleh affective dan continuance commitment, serta 8,1% atau 5 orang didominasi

oleh affective commitment dan normative commitment.

Kata kunci : Occupational commitment, pekerjaan, masinis

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan penting yang tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan manusia saat ini. Beraneka ragam alat transportasi tersedia untuk

memudahkan aktivitas manusia sehari-hari, baik transportasi milik pribadi,

maupun transportasi umum. Salah satu alat transportasi umum yang banyak

digunakan di Indonesia adalah kereta api. Hal ini terbukti dari tingginya minat

masyarakat menggunakan jasa transportasi kereta api pada tahun 2013 yang

mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012, dari 202.881.026 orang

menjadi sekitar 230 juta penumpang (www.kereta-api.info.com).

Salah satu perusahaan yang telah berhasil untuk tetap bergerak dan terus

bertahan serta berkembang dalam menghadapi persaingan global dalam kegiatan

industri, khususnya jasa transportasi darat kereta api, adalah PT. Kereta Api

Indonesia (Persero). PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang selanjutnya disebut

PT. KAI adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi terbesar di

Indonesia, yang mengutamakan profesionalisme dan kinerja. Layanan PT. KAI

meliputi angkutan penumpang dan barang. Perusahaan ini mengoperasikan kereta

api di wilayah provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan,

dan Lampung serta semua provinsi di Pulau Jawa.

PT. KAI memiliki sembilan Daerah Operasi (Daop) yang tersebar di Pulau

Jawa dan tiga Divisi Regional (Div-re) yang tersebar di Pulau Sumatera. Satu

Daop dan Div-re menaungi sejumlah stasiun kereta api, yang telah diatur

batasannya oleh kebijakan PT. KAI. Salah satu daerah operasi yang berusaha

menyediakan layanan jasa kereta api adalah Daerah Operasi 2 yang terletak di

http://www.kereta-api.info.com/
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kota Bandung. Wilayah tersebut melintasi 52 stasiun di Provinsi Jawa Barat

bagian Selatan. Berdasarkan data proyeksi penduduk Provinsi Jawa Barat tahun

2010-2020, di tahun 2014 dimungkinkan sebanyak 2.622.409 jiwa tinggal di Kota

Bandung dan 3.307.939 jiwa tinggal di Kabupaten Bandung, dimana Bandung

merupakan kota terpadat ketiga di Indonesia. Bandung yang merupakan salah satu

kota tujuan wisata telah dilengkapi dengan sistem transportasi guna menunjang

berbagai kebutuhan transportasi masyarakatnya ( www.jabar.bps.go.id ). Maka

dari itu PT. KAI, khususnya di Daerah Operasi 2 kota Bandung berusaha

menjawab kebutuhan tersebut.

Salah satu unit fungsional yang memegang peranan penting di PT. KAI

Daop 2 Kota Bandung yaitu masinis. Masinis PT. KAI diharapkan memiliki

komitmen terhadap pekerjaannya agar mereka dapat turut serta mewujudkan visi

dan misi PT. KAI. Komitmen merupakan psychological state, yang merupakan

karakteristik hubungan pekerja dengan organisasi dimana hubungan tersebut

memiliki implikasi terhadap keputusan pekerja untuk tetap melanjutkan

keanggotaannya di dalam organisasi (Meyer & Allen, 1980; dalam Meyer &

Allen, 1997). Keterikatan setiap masinis pada pekerjaannya akan memberikan

tampilan kerja yang berbeda-beda dari setiap individu.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 23 Tahun 2011 mengenai

Sertifikat Kecakapan Awak Sarana Perkeretaapian, masinis adalah awak sarana

perkeretaapian yang bertugas mengoperasikan kereta api serta bertanggung jawab

sebagai pemimpin perjalanan kereta api. Dalam menjalankan tugasnya sebagai

masinis, berdasarkan Peraturan Dinas 16A (PD 16A) tahun 2010 Bagian kelima

Pasal 6, masinis memiliki tugas pokok, yaitu: (a) memimpin awak sarana kereta

api yang ditugaskan dalam kereta api dan bertanggung jawab terhadap seluruh

rangkaian kereta api yang dibawanya; (b) mengerjakan pengisian Lapka (Laporan

Kereta Api) dibantu oleh asisten masinis; (c) mengawasi pemasangan dan

pencabutan semboyan yang diwajibkanpada kereta api; dan (d) harus selalu

berkomunikasi dengan Ppkp (Pengendali Perjalanan Kereta Api), apabila terjadi

http://www.jabar.bps.go.id/
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kejadian seperti: perubahan persilangan/penyusulan, terjadi kerusakan sarana

ditengah perjalanan, dan terjadi “kejadian luar biasa” dalam perjalanan.

Menjadi seorang masinis bukanlah hal yang mudah untuk dijalani. Masinis

seringkali menghadapi kondisi yang kurang kondusif dengan adanya tantangan

dan hambatan yang bermacam-macam. Dalam menghadapi hal tersebut, seorang

masinis memang tidak bisa memilih apakah ia akan tetap bekerja sebagai masinis

atau keluar dari pekerjaannya sebagai masinis ketika mereka sudah merasa tidak

nyaman dan aman. Namun berdasarkan tingkat kecakapan masinis dengan masa

kerja yang cukup lama, memperlihatkan bahwa adanya keterikatan pada masinis

terhadap pekerjaannya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Meyer & Allen

(1993; dalam Meyer & Allen, 1997) bahwa pekerja yang telah bekerja minimal

selama 2 tahun dapat dikatakan telah memiliki keterikatan pada diri mereka

terhadap pekerjaannya.

Tampilan kerja para masinis itu akan berbeda-beda dari setiap individu.

Tampilan kerja ini merupakan dampak yang dihasilkan dari adanya keterikatan

para masinis terhadap pekerjaannya. Menurut Meyer & Allen (1997), dalam

konsep psikologis, keterikatan seorang karyawan terhadap pekerjaannya disebut

dengan Occupational Commitment. Keterikatan para masinis terhadap

pekerjaannya tersebut memunculkan bentuk tampilan kerja yang akan

mengarahkan pada ketiga komponen yang ada pada Occupational Commitment,

yaitu affective commitment (want to), continuance commitment (need to), dan

normative commitment (ought to). Penelitian ini dikatakan penting karena akan

melihat gambaran dasar-dasar keterikatan (occupational commitment) yang

mendasari para masinis PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 2

Kota Bandung untuk tetap terikat dan bertahan dengan pekerjaannya sampai saat

ini.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan

penelitian non-eksperimental, yaitu telaah empirik sistematis dimana ilmuwan

tidak dapat mengontrol secara langsung variabel bebasnya karena manifestasinya

telah muncul, atau karena sifat hakekat variabel ini memang menutup

kemungkinan manipulasi. (Kerlinger, 2006). Sedangkan teknik atau metode yang

digunakan adalah teknik pendekatan deskriptif terhadap data kuantitatif. Teknik

pendekatan deskriptif adalah teknik yang memberikan gambaran atau deskripsi

dari situasi, kejadian atau kumpulan kejadian tertentu (Christensen, 1997).

Menurut Syaifuddin Azwar (2004), penelitian dengan pendekatan kuantitatif

menekankan analisisnya pada data-data numerik yang diolah dengan

menggunakan metode statistik.

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah masinis PT. KAI Daop 2 Kota Bandung yang

memiliki tingkat minimal masinis madya. Masinis Madya ini memiliki

oengalaman kerja sebagai masinis jalan selama minimal 2 tahun. Penelitian ini

menggunakan teknik simple random sampling dan perhitungan Slovin untuk

menentukan sampel minimal (58 orang). Sampel yang digunakan adalah 62 orang

masinis.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur

berupa kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

modifikasi dari Occupational Commitment Questionnaire yang disusun oleh

Meyer & Allen (1997). Alat ukur ini digunakan untuk melihat tinggi dan

rendahnya nilai komitmen terhadap pekerjaan berdasarkan tiga komponen

occupational commitment, yaitu affective occupational commitment, continuance

occupational commitment, dan normative occupational commitment. Kuesioner
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ini terdari dari 30 pernyataan dimana masing-masing dimensi mengandung 10

pernyataan.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai

occupational commitment pada masinis PT, KAI Daop 2 Kota Bandung, diperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Affective commitment merupakan komponen occupational commitment

yang paling banyak mendasari komitmen para masinis di PT. Kereta Api

Indonesia Daerah Operasi 2 Kota Bandung. Masinis dengan dasar

keterikatan affective commitment ini menjalani pekerjaannya sebagai

masinis karena mereka menginginkannya. Mereka memiliki keterikatan

dan keterlibatan emosional dengan pekerjaannya berupa perasaan suka,

senang, dan bangga ketika mereka dapat menjalankan lokomotif dengan

baik serta mengantarkan kereta api penumpang dan/atau barang dengan

aman, nyaman, dan selamat sampai tujuan. Penumpang kereta api akan

merasa lebih nyaman apabila kereta dijalankan oleh masinis yang

memiliki dasar keterikatan affective commitment.

2. Munculnya occupational commitment pada masinis PT. Kereta Api

Indonesia Daerah Operasi 2 Kota Bandung dilatarbelakangi oleh beberapa

faktor yang disebut dengan antecendent, yaitu karakteristik pribadi,

pengalaman kerja, management practices, dan kondisi lingkungan.

Antecendent tersebut akan mempengaruhi occupational commitment

masinis yang pada akhirnya berdampak pada tampilan kerja.
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